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ABSTRAK

Upaya untuk menjaga kesehatan reproduksi pada peserta didik belum optimal.
Hal ini ditandai dengan banyaknya penyebaran HIV dan AIDS di Kota Padang.
Untuk itu, perlu adanya penerapan nilai promotif dan preventif dalam pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran Biologi materi sistem reproduksi manusia. Penerapan
nilai promotif dan preventif dapat diukur pada komponen pembelajaran, diantaranya
pada buku siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung di Kelas. Sejauh ini
belum diketahui nilai promotif dan preventif pada komponen pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai promotif dan preventif kesehatan
reproduksi remaja dalam pembelajaran sistem reproduksi manusia di SMAN Kota
Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Objek dalam penelitian ini
nilai promotif dan preventif pada materi sistem reproduksi. Data penelitian berupa
data yang diperoleh dari 2 orang guru biologi SMAN 1 Padang dan SMAN 8 Padang
melalui lembar observasi dan hasil analisis buku siswa melalui angket analisis buku
sebanyak 1 buku. Buku yang dianalisis adalah buku yang paling banyak digunakan
siswa di kota Padang

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
deskripsi nilai promotif dan preventif pada buku siswa adalah pengetahuan tentang
organ reproduksi manusia 88,3% (baik), pengetahuan tentang proses pada sistem
reproduksi 53,3 % (kurang), sehingga perlu ditambahkan materi tentang dampak bagi
kesehatan siswa. Deskripsi nilai promotif dan preventif yang muncul dalam proses
pembelajaran di kelas sistem reproduksi adalah upaya untuk melindungi kesehatan
organ reproduksi, upaya untuk melindungi proses yang terjadi pada sistem reproduksi
dan perlu penambahan penjelasan guru tentang dampak bagi kesehatan siswa akibat
tidak menjaga kesehatan reproduksi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran biologi merupakan suatu kegiatan interaktif yang bernilai
edukatif. Objek dalam pembelajaran biologi berupa makhluk hidup dan segala
aspek yang terkait. Pembelajaran biologi mengarahkan peserta didik aktif dalam
pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dapat membangun
pengetahuan melalui serangkaian kegiatan agar pembelajaran lebih bermakna bagi
peserta didik.

Pembelajaran yang bermakna berupa pembelajaran yang mengaitkan antara
teori dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta didik yang mampu
mengaitkan antara teori dengan realitas kehidupan sehari-hari dapat mengatasi
permasalahan dilingkungan sekitar. Materi biologi yang berkaitan dengan masalah
lingkungan sekitar peserta didik salah satunya sistem reproduksi.

Materi sistem reproduksi di SMA dekat dengan kehidupan peserta didik.
Berdasarkan Permendikbud Tahun 2016 Lampiran 7 Kompetensi Dasar (KD)
pada materi sistem reproduksi yaitu : KD 3.12 menganalisis hubungan struktur
jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya dalam sistem reproduksi
manusia; KD 3.13 menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan
pemberian ASI ekslusif dalam program keluarga berencana sebagai upaya
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM); dan KD 4.12 menyajikan hasil
analisis tentang dampak pergaulan bebas, penyakit, dan kelainan pada struktur dan

fungsi, organ yang menyebabkan gangguan sistem



reproduksi manusia serta teknologi sistem reproduksi. Materi sistem
reproduksi membahas tentang organ, fungsi, dan proses yang berlangsung serta
upaya untuk menjaga kesehatan sistem reproduksi. Pengetahuan tentang sistem
reproduksi bertujuan agar peserta didik dapat menjaga kesehatan reproduksinya.

Kesehatan reproduksi menurut  World Health Organization (WHO)
merupakan suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak
semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam semua hal yang berkaitan
dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya. Kesehatan reproduksi
penting diketahui oleh peserta didik. Peserta didik yang memiliki pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi mengetahui tentang dirinya, kematangan organ
reproduksinya, memahami perubahan fisik dan psikisnya, menghindari diri dari
perilaku berisiko (seks bebas) dan bertanggung jawab terhadap proses reproduksi
(Kumalasari, 2012: 22).

Pengetahuan peserta didik akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi
belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari angket yang disebarkan pada Tanggal 1
Desember 2016 kepada peserta didik di Sembilan SMA di Kota Padang. Hasil
angket menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik dalam menjaga kesehatan
reproduksi terbatas dengan mandi teratur.

Menjaga kesehatan reproduksi tidak hanya sebatas mandi dengan teratur.
Menurut Irianto (2015: 105), menjaga kesehatan reproduksi dengan memilih
pergaulan yang tepat, tidak mengkonsumsi alkohol dan rokok, kurangi pemakaian

celana dalam yang terlalu ketat, tebal, dan yang terbuat dari bahan



panas, mencukur rambut kemaluan secara berkala, melakukan olahraga
teratur, mengkonsumsi makanan bergizi dan menghindari seks bebas. Namun
kenyataan yang ditemukan, pengetahuan peserta didik belum sampai pada teori
yang dikemukakan. Hal ini diduga menjadi salah satu penyebab terjadinya seks
bebas dan penyebaran HIV/AIDS di Kota Padang. Menurut Media (2014: 3),
Sumatera Barat menempati urutan ke-delapan kasus HIV/AIDS di Indonesia.
Menurut Dinkes (2016: 17) pada Tahun 2015 ditemukan kasus HIV sebanyak 227
kasus (181 orang laki-laki dan 46 orang perempuan), AIDS sebanyak 81 kasus (63
orang laki laki dan18 orang perempuan).
Menurut Gentina (2017) indikasi seseorang terjangkit AIDS terjadi setelah
10 tahun seseorang terinveksi HIV. Seseorang yang terinveksi HIV tidak terlihat
gejala spesifik kecuali dengan melakukan tes darah. AIDS akan terlihat setelah 10
tahun kemudian dengan ciri-ciri radang paru, kanker kulit, radang karna jamur,
dan TB. Jika dilihat dari kasus AIDS yang terjadi di kota Padang, dengan
demikian diketahui bahwa bahwa kasus ini terjadi saat penderita berusia remaja.

Hal penting yang terkait dengan penyebaran HIV /AIDS adalah dengan
tingginya angka Leshian Gay Biseksual Transgender (LGBT) di Sumbar.
Katherina Welong 2018 (sekretaris perhimpunan VCT HIV Sumbar) menyatakan
terdapat lebih kurang 5 ribu angka kasus LGBT yang ditemukan di Sumbar
umumnya mereka tergolong pada Lelaki Seks dengan Lelaki (LSL/Homoseksual).
Di kota Padang terdapat 500 LSL, 200 orang di kota Bukittinggi dan 100 orang di
kota Solok. Meningkatnya kasus LBGT di



Sumbar pemerintah dan lembaga kesehatan berupaya untuk mengatasi
kasus ini, satu diantaranya pendidikan.
Pendidikan merupakan wadah untuk mensosialisasikan tentang penyebab

dan pencegahan HIV/AIDS di kota Padang. Penyebaran HIV/AIDS dapat
dikurangi melalui upaya Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) kesehatan
reproduksi remaja. Menurut Widyastuti (2009: 8) tujuan KIE untuk meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi agar remaja memiliki sikap dan
perilaku yang lebih bertanggung jawab. Pelaksanaan KIE dapat diterapkan
disekolah dalam bentuk nilai promotif dan preventif terhadap kesehatan
reproduksi.

Nilai promotif merupakan peningkatan pengetahuan seseorang untuk
memelihara, meningkatkan, dan melindungi kesehatan diri. Sedangkan nilai
preventif adalah upaya untuk mencegah. Penerapan nilai promotif dan preventif
tidak dapat dipisahkan. Menurut Kholid (2012: 11) nilai promotif (peningkatan)
merupakan perpaduan dari upaya preventif (pencegahan), kuratif (pengobatan),
dan rehabilitatif (pemulihan) dalam rangkaian upaya yang komprehensif.
Pencegahan dalam hal ini ditekankan pada upaya pencegahan agar tidak terjadi
gangguan pada sistem reproduksi. Pelaksanaan nilai promotif dan preventif perlu
diterapkan dalam pembelajaran agar peserta didik mengetahui dan dapat
mencegah diri dari perilaku yang tidak bertanggung jawab terhadap kesehatan
reproduksi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 8 Padang pada Tanggal

22 April 2017 pembelajaran sistem reproduksi sudah menerapkan nilai



promotif dan preventif. Namun, nilai promotif dan preventif yang
diterapkan berupa pesan jangan melakukan seks bebas, belum sampai pada cara
penjagaan organ reproduksi secara spesifik. Akibatnya peserta didik tidak
mengetahui cara spesifik untuk menjaga kesehatan reproduksi.

Penerapan nilai promotif dan preventif secara spesifik dapat dilihat pada
pembelajaran di sekolah. Sejalan dengan Mubarak (2007: 10) menyatakan ruang
lingkup dari penerapan nilai promotif dan preventif dilihat dari dimensi
pelaksanaannya. Pelaksanaan nilai promotif dan preventif dapat berlangsung di
sekolah dengan siswa sebagai sasarannya. Nilai promotif dan preventif dapat
diukur dari media pembelajaran berupa buku siswa, pengetahuan  siswa,
penjelasan guru, dan proses pembelajaran yang berlangsung secara interaktif.

Buku merupakan salah satu komponen yang terdapat dalam pembelajaran.
Menurut Anisah (2016: 2) buku teks pelajaran merupakan sumber belajar utama
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam memperoleh pengetahuan,
buku memberikan informasi tentang penerapan nilai promotif dan preventif. Buku
yang digunakan siswa sebaiknya harus memuat tentang nilai promotif dan
preventif. Namun sejauh ini belum ada buku siswa yang memaparkan tentang
penerapan nilai promotif dan preventif secara spesifik kecuali buku yang berbasis
kepada kesehatan. Mengingat tingginya kasus HIV/AIDS di kota Padang, perlu
dilakukan analisis nilai promotif dan preventif terhadap buku yang digunakan

oleh siswa.



Menurut penelitian terdahulu Kurniawati (2011) bahwa pendidikan
kesehatan reproduksi remaja melibatkan peran penting orang tua dan peran
lembaga pendidikan. Namun tidak dijelaskan peran lembaga pendidikan dalam
meningkatkan pengetahuan siswa untuk menjaga kesehatan reproduksi. Untuk itu
peneliti melakukan penelitian terhadap peran lembaga pendidikan pada aspek buku
yang digunakan oleh siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung dikelas.

Proses pembelajaran yang berlangsung merupakan komponen
pembelajaran yang juga penting selain buku siswa. Penjelasan dari guru
merupakan sumber informasi yang penting bagi siswa. Informasi yang dijelaskan
guru bervariasi sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki guru serta cara
penyampaian guru. Namun belum diketahui penerapan nilai promotif dan preventif
yang terdapat saat proses pembelajaran berlangsung. Analisis buku siswa dan
proses pembelajaran yang berlangsung pada pembelajaran materi sistem
reproduksi penting dilakukan untuk melihat seberapa besar sumbangan pendidikan
dalam mengatasi penyebaran HIVV/AIDS di Kota Padang.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti telah melakukan
penelitian tentang “Deskripsi Nilai Promotif dan Preventif Terhadap Kesehatan
Reproduksi Remaja dalam Pembelajaran Sistem Reproduksi Manusia di SMAN
Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka identifikasi

masalah pada penelitian adalah sebagai berikut ini.



1. Pengetahuan peserta didik menjaga kesehatan reproduksi sebatas mandi
teratur.
2. Banyaknya kasus seks bebas ditandai dengan penyebaran HIV/AIDS dan
banyaknya angka LGBT di kota Padang.
3. Penerapan nilai promotif dan preventif dalam pembelajaran bersifat umum.
4. Belum diketahui nilai promotif dan preventif pada buku peserta didik.
5. Belum diketahui nilai promotif dan preventif yang disampaikan oleh guru
dalam proses pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan
maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Belum diketahui nilai promotif dan preventif pada buku peserta didik.
2. Belum diketahui nilai promotif dan preventif yang disampaikan oleh guru
dalam proses pembelajaran.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apa saja nilai promotif dan preventif kesehatan reproduksi remaja dalam

pembelajaran sistem reproduksi manusia di SMAN Kota Padang?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai promotif dan preventif
kesehatan reproduksi remaja dalam pembelajaran sistem reproduksi manusia di

SMAN Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak berikut
ini.

1. Bagi penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan bagi penulis dalam
memperoleh gelar sarjana Pendidikan di fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru dan lembaga pendidikan sebagai bahan tambahan materi dalam
proses pembelajaran untuk mencegah masalah kesehatan reproduksi remaja.

3. Bagi peserta didik, sebagai khasanah ilmu untuk mencegah terjadinya
pergaulan bebas dan dan perilaku bertanggung jawab terhadap kesehatan
reproduksi.

4. Bagi peneliti lain, sebagai salah satu referensi untuk melakukan penelitian
yang relevan dengan penelitian ini.

G. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Kurniawati
2011 dengan judul pendidikan kesehatan reproduksi remaja sebagai upaya

promotif dan preventif dalam rangka menyelamatkan generasi muda Indonesia.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi remaja
melibatkan peran orangtua dan peran lembaga pendidikan. Penelitian Kurniawati
lebih menekankan kepada faktor-faktor eksternal yang menjadi pendidikan
kesehatan reproduksi remaja sebagai upaya promotif dan preventif dalam rangka
menyelamatkan generasi muda Indonesia.

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti melihat khusus kepada peran
lembaga pendidikan dalam hal pendidikan kesehatan reproduksi remaja khususnya
dikota Padang dalam hal penerapan nilai promotif dan preventif kesehatan
reproduksi remaja SMAN di Kota Padang. Pada penelitian ini yang diamati adalah
penerapan nilai promotif dan preventif kesehatan reproduksi remaja dalam proses
pembelajaran meliputi buku yang paling banyak digunakan oleh siswa dan proses

pembelajaran yang berlangsung dikelas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Deskripsi nilai promotif dan preventif yang terdapat dalam buku siswa
materi sistem reproduksi adalah sebagai berikut ini.
a. Pengetahuan tentang organ reproduksi manusia sudah diterapkan dengan
baik.

b. Pengetahuan tentang proses pada sistem reproduksi berada pada kategori
kurang.
c. Pada buku siswa perlu ditambahkan materi tentang dampak bagi
kesehatan siswa akibat dari tidak menjaga kesehatan organ reproduksi.
2. Deskripsi nilai promotif dan preventif yang muncul dalam proses
pembelajaran sistem reproduksi adalah sebagai berikut ini.

a. Upaya untuk melindungi kesehatan organ reproduksi telah dilaksanakan
dalam pembelajaran.
b. Upaya untuk melindungi proses yang terjadi pada sistem reproduksi telah

dilaksanakan dalam pembelajaran.

c. Dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, guru perlu
menambahkan penjelasan tentang dampak bagi kesehatan siswa akibat
tidak menjaga kesehatan reproduksi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

39



40

. Bagi siswa diharapkan untuk dapat meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dan memiliki sikap bertanggung jawab terhadap organ
reproduksi dan meningkatkan pengetahuan serta mencegah agar tidak terjadi
seks bebas.

. Bagi guru diharapkan untuk setiap pembelajaran selalu mengingatkan kepada
siswa bahwa pengetahuan tentang menjaga kesehatan reproduksi itu penting
dan akibat yang terjadi jika salah dalam mengendalikan sistem reproduksi.

. Dinas kesehatan yang terkait dapat turun langsung ke sekolah memberikan
penyuluhan dan kesempatan langsung untuk siswa berdiskusi tentang
kesehatan reproduksi.

. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengaitkan variabel
nilai promotif dan preventif dengan faktor lain tidak hanya pada pembelajaran

sistem reproduksi saja.
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